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Fenomena alam vang tidak dapat diprediksi secara pasti oleh siapa pun
dapat menjadi bumerang vang mepakotkan bagi banyak orang. Dewasa ini sering
dirasakan lergadinya gempa bumi, dan fenomena alam lainnyva, Dampak terhadap
musibah ini kadangkala tidzk bisa di tangeulangi oleh individu sendin, akan teiapi
membutuhkan bantuan dari pihak-pibak lain. Dengan kata laio, tidak scmua orang
vang bisa menanggulang restko vang ditimbulkan oleh kejadian, musibah, atau
peristiwa-peristiwa tertentu. schingga membutuhkan suatu lembaga vang membantu
menutup kerugian akibat daci musibah atau kejadian tersehor Penistiwa gempa bumi
misalnya, 1dak semun omne yang bisa menjamin kesclamatan terhadap peristiva
pempa bumi tersebut. Musibah gempa bumi tidak bisa dideteksi akan renadi. Tidak
ada orang yang menpetahul kapan terjadinya pempa bumi. Semua orang Gdak siap
pada saat terjadinys pempa bumi kecuall Gngkat kewsspadaan. Maka dari i,
banvak orang vang mengalami kerugian setelah mengalami musibah pempa bumi,
*ada akhimmya seliap omng  berkeinginan  untuk memperoleh keamunan dan
kenvamanan, salah sato mckanisme pengaliban dard resiko-resiko keuglan tersebut
adalah asuransi. Kepuoasan utama vang diperoleh konsumen denpan membeli
asuransi adalah francial secnriy karena memindahkan resiko kepads perusahaan
asuransi, untuk itu penulis tertank untuk mengankat beberapa permaslahan yai ¢
Bapaimanakah pelaksanaan ganti rugi gempa bumi pada PT, Asuransi Bangun
ASKRIDA Cabang Padang, Hambatan apa saja yang ditemui dalam pembayaran
panty rugi akibat gempa wnt dan penvelesaianava i P Asuransi Banguon
ASKERIDA Cabang Padang, doalam menvelessikan skripsi ini penulis menggunakan
metede  penelitian secara yuridis sosiologis waitu @ vaitu pendekatan  yang
menekankan kepada aspek hukum, berkenaan dengan pokok masalah vang hendak
dibahas dikaitkan dengan prakicknya dilapangan schingea dapat memecahkan suatu
masalah denpan mengumpulkan data dan menganalisa, setelah penulis melakukan
penelitian dilapangan, maks didapat hasit penelifian sebapga bertkut ; Pihak asurans
memberikan ganti kerugizn banva terhadap barang-barang yang rusak dan hansur
sehingga pihak terlanggung arus menjaga dan menyimpan sisa barang vang timggpal
akibar gempa vang terjadi jika barang-barang terschut dapat diselamatkan dan
bahaya pempa. Pihak asumnsi dalam mesetapkan pembayaran gantt rugt dilihat
berdasarkan dari beberapa knteria yaile: Gempa scbagl akibat dan bencana alam,
separmjany tidak dikecualikan dalam polis. Gempa yang diakibatkan oleh terjadinya
puncangan yang di akibatkan oleh pergeseran lempenz bumi dan Menjalamya
petaran vang mengakibatkan goncangan kuat yang timbul sendici atau karena sifiad
barang itu sendirl.; pihak tertnageung wajih melaporkan kenisakan bangunan vang
terjadi akibat gempa paling lambat 2 (dua bulan) untuk mengajukan klaim. Pada
dasarnya kendala pembayaran ganti rugi terhadap pemegang polis lebih dititik
beratkan pada konsumen selaku terlanggung, banyvak prakick dilapangan yang
menyebutkan bahwa pihak polis asuransi tidak menjelaskan secara detail mengenai
kerusakan vanpg meliputi bagian apa saja vang akan diganti Biasanya pibak asuransi
hanya menjelaskan hal-hal yang umam mengenai pasa saja vang dapat diberikan
pantt gugi.
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PENDAHULTITAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompleksitas permasalakan dalam berbagal aspek kebidupun dewass ini
telah mendorong munculnyva lembapa-lembaga penjamin. Salab satunye wdaluh
asuransi schagal salab satu lembaga penjamin berbogal musibah saneatl dirasakan
sekall. Perusahaan asuransi sebagai salah satu lembaga vang memberikan jaminan
penwiupan Kerugian memegang peranan straiegis dalam memberikan rasa aman,
teniram dan segala kemungkinan bahaya yanyg akan mengancam individu, kantor,
badan. ataupon lembaga-lembaga tertentu.

Fenomena alam vang tidak dapat diprediksi secarn pasti oleh siapa pun
dapat menjadi bumerang yang menakulkan bagl banvak orang. Pewasa ini sering
dirasakan leraudinya pempa bumi, dan fenomena alam lainnva, Dampak terhadag
musibah int kadangkala tidzk bisa di tangouiangi oleh individe sendin, akan tetapi
membutuhkan bantwan dari pihak-pihak lain, Dengan kata lain, tidak semua orang
vang bisa menanggulanpt resiko vang ditimbulkan oleh kejadian, musibah, atau
peristiwa-peristiwa  terenie, schingga membutuhkan  svatn  lembaga  yang
membantu menutup kerugian akibat dart musibab ataw kejadian tersebut.

Peristiwa gempa bumi masalnya, Gdak semua orang yang bisa menjamin
keselamatan terhadap peristivea gempa bumi tersebut, Musibah pempa bumi tidak
bisa dideteks akan terpdi. Tidak ada orang yang mengetahui kapan terjadinya
gempa bumi, Semua orang tidak siap pada saal tedadinya gempa bumi kecuali

tingkal kewaspadaan. Maka dari g, banyvak orang yang mengalami kerugian
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seiclah mengalami mosibah pempa bumi. Pada skhiroya  selizp  orang
berkemginan  unluk  memperoleh  Keamanan  dan kenyamapan, salah  satu
mekanisme pengalihan dari resiko-resiko kewgian tersebut adalah  asurans:.
Kepuasan wlama yang diperolch konsumen dengan membeli asuranst adalah
finaneiad yecurity karens memindabkon resiko kepada perusaboun asuransi,

Asuransi pempa bumi termasuk ke dalam jenis asuransi Kerugian vang
diadakan untuk mengalihkan sebagilan resiko vang timbul dan yang ditanggung
oleh pemitlik bends atau bangunan yang misak karcna gempa bumi kepada pihak
asuransi schapai penanggunenya melal sualu peganjian, Perusahaan asuranst di
sim berperan dalam memberikan penjagaan atau perlindungan tlerbadap harts
kekayaan seseorang, badan, atau lembaga terentu vang menjadi jaminan asuransi.
Perusahaan asuranst bertanggung jawab dalam memberikan gandl kerugian sesual
dengan perjaniian yang discpakati,

Fendahnyve pengetahusn konsumen  terhadap asurmnsi mengakibatkan
sering terjad] perbedaan antam pemegang pohs dengan perusabaan asuranst pacls
saat timbul kerugian, Disampiog ite fechadap konsumen yang  melakiekan
penutupan asurasi melalui lembaga keuangan seperti Bank maupun lembaga
pembiayvaan sering mengabaikan 151 dan polis asuransi vang diterbitkan, schingea
tidak  mengetabui hak dan kewajiban pada sasl terjodi kerugian. Mercka
menjadikan kewajiban berasuranst hanya sebapai pemenvhan persyaratan dari
premi yang diajukan,

Melthat kondisi vang ada sekarang, kecenderungan pemilik rumah untuk

mengasuransikan  rumahnva  semakin meningkat, Hal i pada akhirmys
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BAB IV
FENUTUP

Dari uaraian vang telah penulis kemukakan dan bab-baba sebelumnpyva

maka dapatlah ditark beberapa kesimpulan dan saran-saran antara lain ¢

A.

]

Kesimpulan

Pelaksanaan panti kerogian asuransi gempa PT, Asuransi Bangun Askrida
Cabang Padang didasarkan kepada hak dan kewajiban yvang harus dipenuhi
dabam prosedur pengajuan klaim asuransi gempa. Hak dan kewajiban
pihak penangeung dan pibak tertanggung sclain mempelzjart polis sandar
asuransi gempa Indonesia vang digunakan oleh PT. Asuransi Banzun
Askrida Cabang Padang. Ada juga beberapa dokumen vang harus diisi
alaw dilenghkapl dalam pengajuan klaim asvransi gempa tersebul yang
disediakan oleh pihak  pepanggung, Dengan dilenskapinyg  dokumen
berdasarkan hak dan kewajiban tersebut maks baru klaim gant kerugian
dapat divsulkan.

Kendala vang ditemui dalam pelaksanaan pembayaran ganti rugi terhadap
pemepiny polis yvaidu; Darl pthak terangpeng antam lain dokumen
pendukung pembavaran ganti rugi tidak dapat dilengkapi schagaimana
mesiinyva vang i isyaratkan dalam polis standar pempa Indonesia, Masih
banvaknyva masyarakat yang belom mengerti seluk belek asuransi dan
mengajukan kleim dan adanya keterlambatan dari pibak pemegang polis
dalam melaporkan telah teradinya suaty peristiwa. Kemudian dar pihak

penangoung yaitu penangoung melakukan penundaan dan keterfambatan
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